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PENUTUP

A. Simpulan

1.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa LKM yang dibuat sangat valid
dengan rata-rata 86,64%, yang mencakup penilaian dari ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Ini menunjukkan bahwa LKM memenuhi kriteria
kelayakan wuntuk isi, penyajian, bahasa, dan keterpaduan model
pembelajaran dan media yang digunakan.

Hasil uji kepraktisan one to one menunjukkan LKM berada pada kategori
yang sangat baik dengan rata-rata 94,38%. Ini menunjukkan bahwa LKM
mudah digunakan, memiliki tampilan yang menarik, materi yang sesuai, dan
membantu siswa memahami konsep fotosintesis. Oleh karena itu, LKM
yang dikembangkan ditunjukkan sebagai praktis dan berguna sehingga

dapat digunakan sebagai panduan dalam pembelajaran fisiologi tumbuhan.

B. Saran

1.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM) pada materi atau topik lain dengan pendekatan Project-

Based Learning (PjBL) agar pengembangan bahan ajar menjadi lebih luas.
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2. Peneliti selanjutnya perlu melakukan uji efektivitas melalui tahap field test
untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKM terhadap hasil belajar dan
keterampilan proses sains mahasiswa secara lebih mendalam.

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan LKM dengan mengintegrasikan
teknologi pembelajaran lain selain Cobra Smart Sense agar produk yang

dihasilkan lebih inovatif dan sesuai perkembangan teknologi pendidikan.



